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MOTTO

ale ale (L3S 545

Dan di atas setiap orang yang ber pengetahuan ada yang
lebih mengetahui

( Q.SAI-Maidah: 2)

“Barangsiapa mau bersikap rendah hati, maka dia pun
akan terjunjung tinggi, dan sebaliknya, siapapun yang
menyombongkan diri, dia pun akan terhina.”

(Setetes Embun  Penygjuk  Hati,
Pesantren Ma’unah Sari, Oktober 2006)
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ABSTRAK

Fatih Al Fahmi, Problematika Penerjemahan Bahasa Arab ke dalam
Bahasa Indonesia pada siswa kelas x Madrasah Aliyah Al-Istiqgomah Pacitan
Tahun Ajaran 2011/2012. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2012

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kesalahan tarjamah
siswakelas X Madrasah Aliyah Al-Istiqomah Pacitan dalam memilih padanan
kosakata, penggunaan struktur kalimat dan dalam menentukan padanan makna
dari idiom-idiom bahasa Arab.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-lstigomah Pacitan
sgumlah 22 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah tes dengan
model uraian bebas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesalahan tarjamah siswa
kelas X Madrasah Aliyah Al-lstigomah Pacitan dalam memilih padanan kosakata
sebesar 26,7%. Tingkat kesalahan tarjamah siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-
Istigomah Pacitan dalam penggunaan struktur kalimat sebesar 38,3%.Tingkat
ketepatan tarjamah siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-Istiqgomah Pacitan dalam
menentukan padanan makna dari idiom-idiom bahasa Arab sebesar 33,3%.

Dari hasil temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dapat ditingkatkan tingkat
kesal ahan tarjamah siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-1stigomah Pacitan rel atif
sedikit. Hal ini terlihat dari penguasaan kosa kata yang baik. Namun demikian,
penggunaan struktur kalimat dan penentuan padanan makna dari idiom-idiom
bahasa Arab perlu ditingkatkan.
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KATA PENGANTAR
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S.A.W yang dengan segenap perjuangan telah menuntun manusia menuju jalan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Tranditerasi yang dipakai dalam Skripsi ini adalah pedoman Trandliterasi Arab-
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Meneri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Jauari 1988.

Ara Latin Arab Latin Arab Latin
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Catatan:

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap
Misalnya; W) ditulisrabbana.
2. Voka panjang (mad) ;



Fathah (baris di atas) di tulis &, kasrah (baris di bawah) di tulis 1, serta
dammah (baris di depan) ditulis dengan 0. Misalnya; 4< L&l ditulis al-
gari‘ah, (=Stwd ditulis al-masakin, osaléied) ditulis al-muflihdin

3. Katasandang alif + lam (J')
Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al, misalnya ; &s_<4< ditulis al-
kafirn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti
dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; J_ ditulisar-rijal.

4. Ta’ marb(thah (3).
Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya; 3_-<+1) ditulis al-bagarah.
Bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; J—J 3< ) ditulis zakat al-mal, atau
¢luill 3 ) g ditulis sOrat al-Nisa'.

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya;

023 A sa s dituliswa huwa khair ar-Razigin.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab merupakan bahasa agama, bahasa ilmu pengetahuan
dan kebudayaan di seluruh dunia. Terlebih bagi umat Islam, bahasa Arab
menempati posisi vital untuk memahami dan menangkap makna yang
terkandung dalam al-Qur’an dan Hadits.

Untuk mentransfer pesan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia
diperlukan pengetahuan dan kemampuan khusus dalam ha linguistik.
Sementara itu, bahasa Indonesia memiliki bahasa baku dan tak-baku yang
memang berbeda dengan bahasa arab.

Tidak jarang problematika dalam penerjemahan bahasa Arab ke
bahasa Indonesia berkutat pada persoalan linguistik, di samping juga
banyak ha yang berbeda antara budaya Arab dengan budaya Indonesia,
terutama dalam ungkapan-ungkapan keseharian.

Diantara faktor linguistik adalah adanya perbedaan mengenal
sistem tata bunyi, tata bahasa (nahwu dan shorof), perbendaharaan kata
(mufrodat), uslub (susunan kata) dan tulisan. Sedangkan diantara faktor
non linguistik adalah sosial-historis.*

Materi pembelgjaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah sdah
satunya adalah menerjemahkan beberapa struktur kalimat pendek dan
panjang. Seperti dalam percakapan dan tema-tema pilihan yang sesuai

dengan kurikulum. Hal ini pula digarkan pada siswa kelas X Madrasah

'Ahmad |zzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Cet.IV, (Bandung: Humaniora,
2011, him. 65-70



2
Aliyah a-lstigomah dengan materi bahasa Arab yang relatif sederhana.
Namun, informasi yang diperoleh dari guru mata pelgjaran bahasa Arab
mengatakan bahwa tugas menerjemah bahasa Arab ke bahasa Indonesia
masih mengalami kendala dalam struktur kalimat dan pemilihan kata pada
idiom tertentu. Kesukaran suatu teks bisa dikaitkan dengan tingkat
kemampuan penerjemah, timbul dua hal yang saling berhubungan. Teksnya
dianggap mudah karena tingkat kemampuan penerjemahnya sudah baik
sekali, atau tingkat teksnya dianggap sukar karena tingkat kemampuan si
penerjemah masih sangat rendah. Akan tetapi, karenasi penerjemah adalah
pelaku utama dalam proses penerjemahan, tingkat kemampuannya menjadi
faktor penentu berhasil tidaknya penerjemahan itu dilakukan. Apabila dia
sudah memiliki kompetensi penerjemahan yang komprehensif, masalah-
masalah yang timbul dalam praktek menerjemahkan bisa diatasinya
dengan mudah. Sebaliknya, penerjemah pemula yang kompetensi
penerjemahannya masih sangat terbatas akan berbagai macam kesulitan.
Latar belakang inilah yang memicu penulis untuk mengkaji
problem penerjemahan yang terjadi pada siswa kelas X Madrasah Aliyah

al-Istiqgomah.



B. Rumusan Masalah
1. Sgauhmana tingkat kesalahan tarjamah siswa kelas X Madrasah
Aliyah Al-lIstigomah Pacitan dalam memilih padanan kosakata?
2. Sgjauhmana tingkat kesalahan tarjamah siswa kelas X Madrasah
Aliyah Al-Istigomah Pacitan dalam penggunaan struktur kalimat?
3. Sgauhmana tingkat ketepatan tarjamah siswa kelas X Madrasah
Aliyah Al-1stigomah Pacitan dalam menentukan padanan makna dari

idiom-idiom bahasa Arab?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a.  Untuk mendeskripsikan tingkat kesalahan tarjamah siswa kelas X
Madrasah Aliyah Al-lstigomah Pacitan dalam memilih padanan
kosakata

b. Untuk mengetahui tingkat kesalahan tarjamah siswa kelas X
Madrasah Aliyah Al-lstigomah Pacitan dalam penggunaan struktur
kalimat

c. Untuk mengetahui tingkat ketepatan tarjamah siswa kelas X
Madrasah Aliyah Al-Istiqgomah Pacitan dalam menentukan

padanan makna dari idiom-idiom bahasa Arab.



2. Kegunaan Penelitian
a. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam proses pembelagjaran
bahasa Arab
b. Dapat dijadikan bahan evaluasi dalam proses pembelgjaran bahasa
Arab
c. Dapat dijadikan studi lanjutan bagi peneliti tarjamah bahasa Arab

dan untuk menambah khazanah dunia pustaka.

D. Tdlaah Pustaka

Kgian tentang tarjamah bahasa Arab dalam beberapa pendlitian
telah dilakukan, antaralain:

Syatria Kurniansyah dengan judul “Problematika Penerapan
Metode Qira’ah dan Gramatika Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa
Arab di Pondok Pesantren Darul Ulum Kulonprogo Yogyakarta Tahun
Pelajaran 2005/2006”°. Penelitian yang dilakukan Syatria Kurniansyah ini
menitikberatkan pada kendaa-kendala yang dihadapi dan solusi dalam
menerapkan metode gira’ah dan gramatika tarjamah untuk pengagaran
bahasa Arab.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Hilmiyah vyaitu
“Penerjemahan Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia dalam Perspektif

Hermeneutik™ Tahun Ajaran 2004/2005. Penelitian ini bersifat teoritik.

2 Syatriya Kurniansyah, Problematika Penerapan Metode Qiro’ah dan Gramatika

Tarjamah dalam Pengajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantern Darul Ulum Kulonprogo
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2005/2006, skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Y ogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2005.
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Hilmiyah berusaha melakukan penerjemahan terhadap teks-teks al-Qur’an
dan al-Hadits. Objek kagjiannya adalah pemahaman tentang makna dan
pesan yang terkandung didalam teks tersebut.®

Penelitian saudari Sri Wahyuni, mahasiswi fakultas Tarbiyah
jurusan PBA UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun 2006, dengan judul
“Pembelajaran Tarjamah Bahasa Arab di MA Wahid Hasyim Yogyakarta
(Tinjauan Partisipasi Aktif Sswa dalam Proses Belajar Mengajar).
Skripsi ini membahas tentang bagaimana keaktifan siswa kelas VII 1PS di
MA Wahid Hasyim Yogyakarta dalam proses belgar mengajar pada
pembelgaran tarjamah Bahasa Arab serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.*

Tiga penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan
penulis. Karena penelitian ini difokuskan pada problematika siswa kelas X
Madrasah Aliyah Al-Istiqgomah Pacitan. Penelitian ini akan mengungkap
problematika tarjamah dalam tiga aspek. Pertama, aspek kosa kata. Kedua,

aspek struktur. Ketiga, aspek budaya.

® Hilmiyah, Penerjemahan Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia dalam Perspekiif
Hermeneutik Tahun Ajaran 2004/2005, skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2005

* Sri Wahyuni, Pembelajaran Tarjamah Bahasa Arab di MA Wahid Hasyim Yogyakarta
(Tinjauan Partisipasi aktif Siswa dalam Proses Belajar Mengajar), skripsi Pendidikan Bahasa
Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2006.



E. Landasan Teori

Penerjemahan

Untuk memberikan definiss  tentang penerjemahan, Kkita dapat
membedakannya dari dua sudut pengertian yaitu pengertian secara etimologis
(bahasa) dan terminologis (istilah).

Secara bahasa lafadz tarjamah adalah:

a. Memindahkan/menyalin dari suatu bahasa ke bahasa
lain.

b. Menterjemahkan (ide, pemikiran) ke dalam tindakan.

c. Menulis biografi seseorang.”

Suhendra Yusuf menyatakan terjemah diartikan sebagai semua kegiatan
manusia dalam mengalihkan seperangkat informasi atau pesan. Sedangkan secara
terminologis.® Penerjemahan dapat didefinisikan sebagai memindahkan suatu
amanat dari bahasa sumber ke dalam bahasa penerima (sasaran) dengan
pertama-tama mengungkapkan maknanya dan kedua mengungkapkan gaya
bahasanya. ’

Dari definis diatas penulis menyimpulkan bahwa penerjemahan adalah
usaha memindahkan pesan dari teks bahasa sumber (dalam konteks ini bahasa
Arab), dengan pedanannya kedalam bahasa sasaran (dalam konteks ini bahasa

indonesia).

> Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, 1999, Kamus Bahasa Arab-Indonesia Al-
Ashri, Krapyak: Multi Karya Grafika, him. 456-457

® Suhendra Y usuf, 1994, Teori Tarjamah Pengantar Ke Arah Pendekatan Linguistik
dan Sosiolinguistik, Bandung: Mandar Maju, him. 8

7 A. Widyamartaya, 1989, Seni Menerjemah, Y ogyakarta: Kanisius, him. 11



1. Tujuan Penerjemahan
Tujuan penerjemahan adalah menyampaikan berita dalam bahasa
penerima. Akan tetapi, dalam menyampaikan berita melaui bahasa penerima,

di perlukanbeberapapenyesuai antata bahasa dan perbendaharaan kata.®

Daam htt ://ms.wikipedia.orang/wiki/terjemahan tujuan penerjemahan
adalah:

a. Untuk menghasilkan suatu karya terjemahan (teks sumber) yang
membawa makna yang sama dengan sesuatu karya bahasa asing (teks
sumber).

b. Untuk menyebarkan ilmu pengetahuan karenaia membolehkan masyarakat
menikmati ilmu pengentahuan dari pada budaya asing.

2. Syarat-syarat Terjemah dan Penerjemah
Menurut Douglas Robinson terjemahan yang baik adalah terjemahan

yang dapat diandalkan kebenaran dan keakuratannya.® Untuk mengukur
berkualitas tidaknya hasil terjemahan dapat dilihat dari syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh terjemah dan penerjemah. Secara umum, syarat-syarat terjemahan
yang baik dan benar, sebagai berikut:

a. Bentuk terjemah dapat berdiri sendiri

b. Terjemah tidak boleh ditambah atau dikurangi karena terjemah harus

sesuai dengan dan meniru teks aslinya

® E. Sadtono, 1985, Pedoman Penerjemahan, Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, him. 9

° Douglas Robinson, 2005, Menjadi Penerjemah Profesional, Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, him. 40-41



Terjemah harus memenuhi semua makna dan maksud dari teks asli
Terjemah harus memberi kepastian, semua makna dan maksud yang
diterjemahkan penerjemah.™®

Untuk menghasilkan terjemahan yang sesuai dengan syarat-syarat di atas,

seorang trandlator harus memiliki Syarat-syarat tersendiri. Syarat-syarat sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penerjemah harus mengetahui dengan baik segala tatanan yang ada dalam
dua bahasa: bahasa asli dan terjemahan.

Penerjemah harus mengetahui dengan baik gaya bahasa dan kelebihan-
kelebihan yang ada dalam dua bahasa itu.

Penerjemah harus mengetahui dengan baik bidamg ilmu yang sedang
terjemahkan.

Penerjemah harus mengenal gaya bahasa dan pengungkapan pengarang
yang teksnya diterjemahkan.

Penerjemah harus dapat dipercaya dalam memindahkan ide-ide yang
terdapat dalam teks agli.

Penerjemah harus berusaha merangka ide-ide dalam gaya bahasa dan
pengungkapan yang sedapat mungkin mendekati gaya bahasa
pengungkapan asli.

Penerjemah harus menjaga ruh (jiwa) yang terkandung dalam bahasa

aslinya.

19 Ahmad 1zzan, 2007, him. 213-214
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Ada tiga syarat yang harus dimiliki jika ingin menjadi penerjemah yang
baik dan berbobot yaitu:

a) Menguasai gramatika (kaidah-kaidah tata bahasa) dan kaidah-kaidah
menerjemah.

b) Kaya perbendaharaan kata-kata (Vocabulary)

c) Memiliki pengetahuan sosia dan wawasan luas.™*

3. Metode Penerjemahan

Metode penerjemahan adalah cara atau jalan dalam menerjemah teks
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Adapun metode penerjemahan itu
dikelompokkan pada dua kategori yang saling berlawanan yakni tarjamah
harfiyah dan tarjamah bi Tasharruf (bebas).

a. Terjemah Harfiyah (Literer)

Terjamah Harfiyah (literer) ini melingkupi terjemahan-terjemahan yang
sangat setia terhadap teks sumber. Kesetiaan biasanya digambarkan oleh ketaatan
penerjemah terhadap aspek tata bahasa teks sumber, seperti urutan-urutan bahasa,
bentuk frase, bentuk kalimat dan sebagainya. *?

Penerjemahan jenis ini mulamula dilakukan seperti penerjemahan kata
demi kata, tetapi penerjemahkemudian menyesuaikan susunan kata dalam kalimat

terjemahannya yang sesuai dengan susunan kata dalam kalimat bahasa sasaran.*®

“ Ahmad Izzan, 2007, him. 116

2 1bnu burdah, 2004, Menjadi Penerjemah (Metode dan Wawasan Menerjemah Teks
Arab), Yogyakarta: Tiara Wacana, him. 16

M. Rudolf Nababan, 1999, Teori Menerjemahkan Bahasa Inggris, Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, him. 32-33



1)

2)

3)

10
Adatiga kelemahan yang terdapat dalam metode ini:
Penerjemahan ini sangat setia terhadap teks sumber baik dalam urutan-
urutan bahasa, bentuk frase, bentuk kalimat dan sebagainya sehingga
pesan yang ada pada naskahitucenderung dikesampingkan.
Hasil terjemahannya saklek dan kaku karena penerjemah memaksakan
aturan-aturan tata bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia.
Dengan hasil terjemahan yang saklek dan kaku, maka terjemahan ini
merupakan hasil terjemahan yang kurang lugas dibaca.'*

Selain kelemahan-kelemahan tersebut diatas terjemah harfiyah juga

terdapat kelebihan-kelebihan, yaitu:

a)

b)

Terjemahan harfiyah ini cenderung sama atau hampir sama dengan
bahasa sumbernya,  sehingga pesan yang terkandung didalam bahasa
sumbernya tidak teralihkan

Gaya terjemahannya biasanya mirip dengan gaya penulisan bahasa
sumbernya, sehingga para pembaca dapat menikmati gaya penulisan
adinya. Bentuk dan struktur kalimat bahasa sumber masih dapat
dipertahankan.™

Terjemah bi Tasharruf (tafsiriyah atau bebas)

Terjemah bi Tasharruf adalah penulisan kembali tanpa melihat bentuk

aslinya, biasanya merupakan parafrase yang dapat lebih pendek atau lebih

“Ibnu burdah, ibid.
> Suhendra yusuf, 1994, him. 26
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panjang dari aslinya'® Terjemah jenis ini menunjukan pada terjemahan-
terjemahan yang tidak memperdulikan aturan atau tata bahasa dari bahasa
sumber.

Orientasi yang ditonjolkan adalah pemindahan makna!’ Terjemah bi
Tasharruf ini mempunyai kelebihan-kelebihan yaitu:

1) Apaapa yang ingin disampaikan oleh naskah bahasa sumber sangatlah
diperhatikan dalam terjemahan ini. Hal ini didasarkan pada asums
bahwa yang harus diterjemahkan itu adalah kandungan naskah bukan
bentuknya.

2) Hasil penerjemahannya dapat merupakan bacaan yang menarik dan enak
dibacaoleh karena penerjemahnya amat memperdulikan segala peraturan
kebahasaan sasaran disamping mengutamakan pesan yang memang
harus disampaikan.®

Adapun kelemahan-kelemahan dalam terjemah bi Tasharruf yaitu:

a) Apabila penerjemah melakukan pekerjaannya itu terlalu bebas, maka cara
kerja demikian biasa disebut sebagai pekerjaan menyadur, dan orang
yang melakukannya disebut penyadur. Hal demikian merupakan

pekerjaan penerjemah yang telah menyimpang.

'® Emzir, 2003, Pendekatan Pengajaran Terjemah PINBA 111 (Pertemuan limiah
Nasiona Bahasa Arab I11), Jakarta: Istana Wakil Presiden Rl dan Asrama Haji Pondok Gede, him.
5

Ylbnu burda, 2004, him. 16

'® Suhendra yusuf, 1994, him. 24-30
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b) Para pembaca tidak akan dapat menikmati gaya penulisan penulis aslinya
dan biasanya gaya terjemahannya adal ah gaya penerjemah sendiri.*®
c) Para pembeca biasanya tidak dapat membedakan mana gagasan penulis
aslinya dan mana gagasan tambahan dari penerjemah sendiri oleh karena
penerjemahnya sudah terlalu ikut campur dengan gagasan dan pesan
penulis bahasa sumbernya.®
4. Teknik Penerjemahan
Teknik adalah kegiatan spesifik yang diimplementasikan dalam kelas,
selaras dengan metode.”* Jadi teknik penerjemahan adalah suatu kegiatan yang
diimplementasikan dengan metode penerjemahan itu sendiri. Secara garis besar,
teknik penerjemahan dibagi dalam dua jenis, yakni menurut cara penerjemahan
dan cara penyampaian.
a. Cara Penerjemahan
Berdasarkan caranya, teknik penerjemahan terbagi dalam tiga cara
terjemahan harfiyah, maknawiyah (tafsiriyyah) dan dinamis.
1) Terjamah harfiyah
Penerjemahan ini adalah mengalihbahasakan bahasa (susunan dan urutannya)
ke dalam bahasa lain sesuai dengan bunyi bahasa tersebut, tidak dikurangi dan
tidak pula ditambah. Jenis terjemah ini tidak mengalami pengembangan karena
mengandung banyak kekurangannya, yaitu sering mengaburkan pengetian dan

tidak hemat dalam penggunaan kata-kata sehingga menimbulkan hiper-koreksi

¥ Suhendra yusuf, ibid.
%% suhendra yusuf, ibid.
! Ahmad Fuad Effendi, 2005, him. 6
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(terlalu betul) bahkan cenderung menjadi salah dan maksud tulisan aslinya tidak
terpaparkan karena setigp bahasa memiliki struktur tata bahasa ujaran dengan
bahasa tersendiri.?
2) Terjemahan maknawiyah ( tafsiriyah)

Terjemahan maknawiyah adalah menerjemahkan dari bahasa yang
dialihbahasakan ke dalam bahasa lain dengan menitikberatkan pada isi (makna)
dan tujuan terjemahannya. Jenis terjemahan ini tidak dikembangkan karena
mengandung banyak kekurangan, yakni mudah menimbulkan interpretasi yang
lain karena susunan kalimatnya sudah jauh sekali dari bahasa yang
diterjemahkan, memungkinkan adanya unsur kesenggjaan Yyang akan
memutarbalikan isi dari karangan yang disalin, dan memberi peluang bagi plagiat
sehingga penerjemah merasa dirinyalah yang mempunyai ide, bukan sebagai
pembawa ide yang mengungkapkan.?®

3) Terjemah Dinamis

Terjemah dinamis atau gaya bahasa bebas adalah cara menyampaikan is
amanah dalam bahasa sumber dengan ungkapan-ungkapan yang lazim dengan
bahasa terjemahan. Jenis macam terjemahan inilah yang banyak dikembangkan
dengan langkah-langkah: analisis atau dekomposisi terhadap bahasa sumber
berdasarkan konsep dasarnya, pemindahan konsep dasar asli ke dadam konsep
dasar bahasaterjemahan serta rekomposisi atau hasil-hasiinya ke dalam bahasa

terjemahan.®

2 Ahmad |zzan, 2007, him. 209
2 Ahmad Izzan, 2007, him. 210
2% Ahamd Izzan, ibid.
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b. Cara Penyampaian
Berdasarkan cara atau teknik penyampaiannya, penerjemahan dibagi dua
jenis, yakni lisan (penerjemahan yang hasilnya disampaikan dalam bentuk
pembicaraan) dan tulisan (penerjemahan yang hasilnya disampaikan dalam
bentuk tulisan). Dalam menerjemahkan teks-teks klasik (kitab kuning) kita dapat
memilih salah satu dari cara-cara di atas, khususnya terjemah dinamis yang
hasiinya di sampaikan baik secara lisan maupun tulisan sesuai dengan
kebutuhan.?
5. Proses Penerjemahan
Proses penerjemahan perlu difahami oleh para calon dan penerjemah
profesional agar mereka dapat menentukan langkah-langkah penting dalam
melakukan tugasnya. Proses penerjemahan dapat diartikan suatu sistem kegiatan
dalam aktivitas penerjemahan.?® Dalam suatu kegiatan penerjemahan diperlukan
kehati-hatian karena kesalahan dalam satu tahap akan menimbulkan kesalahan
dalam tahap selanjutnya. Proses penerjemahan terdiri dari tiga tahap, yaitu:
a. Penyelaman Naskah Sumber
1) Proses penerjemah adalah memahami secara global arah dan isi buku
yang hendak diterjemahkan. Ha ini dapat dilakukan dengan
beberapa cara pembacaan judul secara cermat, dengan mengej asetiap
kata yang membentuk judul tersebut, kemudian mencermati daftar isi.
Bab-bab dalam daftar isi kadang-kadang sudah mencerminkan

kesimpulan atau sikap dari penulis terhadap persoalan yang

2 Ahmad |zzan, ibid.
% M. Rudolf Nababan, 1992, him. 24
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dibahasnya.

2) Memperoleh pemahaman tentang posis buku. Sebuah buku atau
karyatulis tentu berada pada posisi tertentu terhadap gagasan-gagasan,
pandangan atau ide dari buku-buku lain.

3) Membaca-baca sekilas sebagian atau seluruh isi buku secara santai,
karena tidak diperlukan pemikiran serius untuk merangkai gagasan-
gagasan secara integral. Dengan proses ini dirasakan sedikit demi
sedikit suasana dan nuansa pemakaian bahasa penulis buku.

4) Membaca buku tersebut secara serius, mulai awal hingga akhir, sambil
mencari makna kata-kata yang belum diketahui melalui kamus.*’

b. Penuangan Pesan ke Bahasa Sasaran.

Penuangan teks sumber ke dalam teks bahasa sasaran semaksimal mungkin
inilah yang menjadi inti dari tahap penuangan. Penuangan tidak melulu
menuangkan ide, pikiran atau gagasan teks sumber. Penuangan harus pula
menyangkut aspek-aspek lainnya, yaitu linguistik bahasa sasaran dan pesan
utamadari setiap satuan maknateks.

c. Editing

Jika penerjemahan sudah selesai, sebaiknya baca kembali hasil terjemahan
buang kata-kata yang tidak penting. Kemudian ringkas kalimat panjang, gaan
dibetulkan, kosa kata atau huruf yang hilang ditambahkan, kekeliruan kita
benarkan. Kesalahan buku biasa berasal dari kita sendiri, namun terkadang dari

mesin tulis.

 |bnu burdah, 2004, him. 29-30
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Cobal ah persilahkan orang lain untuk membaca karya anda. Sebab orang lain
lebih fasih mendeteksi kesalahan dan keal paan.”® Namun ada satu hal yang tidak
boleh dilupakan yaitu mengetik kembali (self-editing)hasil terjemahan sebelum
diserahkan kepada editor penerbit atau editor yang lain.?® Selain tiga hal tersebut
di atas, ada empat unsur yang terlibat dalam proses penerjemahan, yaitu:

1 Is

Karya terjemahan yang baik, sesungguhnya akan disuguhkan dengan
mempertimbangkan konteks dan isi yang terkandung dalam bahasa sumber.
Artinya, sebagal misal, ketika kita menerjemahkan suatu tekad yang bermuatan
hukum maka kita harus mampu menyuguhkan karya terjemahanan dengan gaya
bahasa yang senafas dengan semangat, sifat dan karakteristik yang dimiliki oleh
hukum, dan seterusnya. *

2. Pembaca

Pembaca yang akan menerima hasil penerjemahan pasti berbeda latar
bel akangnya. Sehingga penerjemah perlu mempertimbangkan untuk siapkan hasil
terjemahannya yang akan dikonsumsi. Dimana terjemahan itu harus disusun,
dikemas dan disgjikan dengan bahasa yang sistematis yang enak dibaca dan

mudah difahami oleh para pembaca.

*® Abdurrahman Suparno dan mohammad Azhar, 2005, Mafaza Pintar Menerjemahkan
Bahasa Arab-Indonesia, Jakarta: Absolut, him. 25-26

* Ibnu Burdah, 2004, him. 35-36

%% subur, 1995/1996, Makalah Problematika Penerjemahan Bahasa Arab (Studi
Terhadap Ihwal dan Pola Penerjemahan Kalimat), him. 6
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3. Situasi dan kondisi saat terjemahan dibuat

Situasi dan kondisi pada saat terjemahan dibuat, juga sangat mempengaruhi
hasil terjemahan, pasti akan berbeda hasilnya antara terjemahan yang dilakukan
dengan ketenangan dan fasilitas yang mencukupi dengan terjemahan yang
dilakukan dengan tergesa-gesa dan tanpa dukungan fasilitas yang memadai.

4. Situasi Saat Terjemahan diterima

Situasai dan kondisi saat terjemahan diterima juga sangat berpengaruh.
Sebagai contoh, terjemahan suatu drama yang dimaksudkan untuk dibaca di
rumah dengan keadaan tenang dan nyaman tentu berbeda dengan terjemahan
drama yang sama untuk di baca diatas panggung dan pentas.*

6. Pola-pola Kalimat dalam Bahasa Arab dan Cara Penerjemahannya

Dalam struktur kalimat bahasa Arab, seringkali dijumpa adanya susunan
kalimat yang bagi kebanyakan pelgar cukup sulit diidentifikasi mana subyek
( dan ), predikat ( dan ), obyek (4 Js=is) dan pelengkap
( ). Berikut ini contoh-contoh struktur kalimat bahasa Arab yang cukup
sulit, disretai terjemah kata.

a. Kalimat Verbal (4dzdll aleall)

Dalam bahasa Arab banyak digunakan jumlah fi’liyah, yaitu kalimat yang
diawali dengan fi’il sebaga permulaan kalimat sehingga kalimat itu dimulai
dengan predikat, sedangkan subjeknya berada dibelakang. Namun, walaupun
kalimat itu berbentuk jumlah fi’liyah, tetapi padanannya dalam bahasa

Indonesia adalah jumlah ismiyah, sehingga kalimat itu diterjemahkan seperti

*! E.Sadtono, 1985, him. vii
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jumlah ismiyah pula, contoh:

emal) 23l
Arti harfiyah : Menjual petani sayur-sayuran
Terjemahan : Petani menjual sayur-sayuran
psr JS a3l ol
Arti harfiah : Belgjar para siswa tiap hari
Terjemahan : Parasiswa belgjar tiap hari.*
b. Kata Bentuk Aktif ( )

Daam kaimat bahasa Arab, kalam, banyak digunakan fi’il mabni ma’lum,
seperti:
an— - s
dan lain-lain. Sehingga berbentuk kalimat aktif, tetapi padanannya dalam
terjemahan ke dalam bahasa Indonesia berbentuk pasif, seperti:
Cral dana o) sl LUK 1
Arti harfiah : Ini kitab yang membelinya Muhammad
kemarin

Terjemahan : Ini kitab yang dibeli Muhammad kemarin

Arti harfiah : Kitab ini mengarangnya Dr. Muhammad

Terjemahan : Kitab ini_dikarang oleh Dr.

*2 Rofi’i, tt, Dalil Fi Al-Tarjamah (Bimbingan Tarjamah Bahasa Arab), Y ogyakarta:
Pustaka, him.1



19

Muhammad
c. KataBentuk Pasif (Jseaell all)

Dalam kalimat-kalimat berikut ini digunakan fi’il mabni majhul atau isim
maf’ul, yaitu bentuk yang digunakan dalam kalimat pasif. Tetapi padanannya
dalam terjemahan bahasa Indonesia berbentuk kalimat aktif. Bahkan ada
beberapa fi’il yang sebenarnya digunakan dalam bentuk mabni majhul sedang

maknanya mabni ma’lum, seperti:

Arti harfiyah: Saya disenangi karena bertemu anda

Terjemahan : Saya senang bertemu anda

Arti harfiyah: Saya disenangi oleh kedatangan anda
Terjemahan : Saya senang anda datang.®®
d. Arti Kata( )
Kata kadang-kadang berfungss untuk memuta’adikan kata kerja,
sehingga tersebut tidak diterjemahkan secara tekstual dari atau tentang,

melainkan konstekstual bahkankadangtidak diterjemahkan sama sekali, contoh:

Arti harfiyah : Membahas orang itu tentang anaknya di
sekolah

Terjemahan : Orang itu mencari anaknya di sekolah.

cabise M adala e D)

* Rofi’i, 2004, Dalil Fi Al-Tarjamah, Jakarta: Persada Kemala, him. 32
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Arti harfiyah . Mengumumkan Direktur itu tentang
butuhnya kepada pegawai
Penerjemahan : Direktur itu menyatakan perlunya
pegawai.
e. Arti Kata( )
Kata mempunyai makna yang beragam, kadang-kadang apabila
diterjemahkan sesuai dengan pengertian dan maksud kalimat, contoh:

Ghally aalal 0 lile

Arti harfiyah : Atas kamu untuk kamu menaati kedua

orang tuamu

Terjemahan : Kamu harus menaati kedua orang tuamu.

Ol
Arti harfiyah :Tolong menolong para petani itu atas
memerangi tikus
Terjemahan : Para petani itu bekerja sama untuk
memberantas tikus.
f. Arti Kata( )

Kata mempunya beberapa padanan makna, karena itu  tidak selalu
diberi arti sama, melainkan diterjemahkan sesuai dengan pengertian kalimat.
Kadang-kadang berarti karena, salah seorang, dari, terhadap, antara lain.
Contoh:

LAl O G

Arti harfiyah : Sampai paraturisitu datang dari Jepang
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Penerjemahan : Paraturisitu datang dari Jepang
Arti harfiyah :Dari  dokter-dokter Arab Abul

Qosim Al-Zahrawi
Penerjemahan :Abu Kasim Al-Zahrowi adalah salah
seorang Dokter Arab.**
g. Arti Kata( )
Banyak penggunaan huruf jar yang berfungsi sebagai harf ta’adiyah.
Harf ta’adiyah ini tidak membawa perubahan makna, melainkan menegaskan
bahwa kata yang berada dibelakangnya adalah objek. Mengingat bahwa untuk
mengetahui keseluruhan fi’il yang memuta’adikan dengan harf, dan dengan harf
apa fi’il itu menjadi muta’addi, perlu diteliti bermacam-macam kamus dan
bermacam-macam naskah, maka dibawah ini hanya akan dikemukakan fi’il
yang banyak terpakai sgja. Contoh:
Al (35 Cdall e )
Arti harfiyah : Mengakui mahasiswa itu dengan
keunggulan temannya
Penerjemahan : Mahasiswa itu mengakui keunggulan
temannya
RN AP TR PREN (R treN]
Arti harfiyah : Menyelenggarakan perguruan tinggi itu

dengan ulang tahunnya

** Rofi’i, tt, him. 105
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Penerjemahan : Perguruan tinggi itu merayakan
ulang tahunnya.®
h. Huruf  Tambahan
Daam srtuktur kalimat bahasa Arab, kita sering menemukan huruf
tambahan, dan huruf  disini tidak bermakna sama sekali. Huruf  tambahan

bi asanya mendahul ui:

(o) :

Contoh:
- ditambahkan pada mubtada’ (subyek)
DY) Ao B 1) (JARN (e agaiay e la 13l 1) S0l (Ka
Arti harfiyah : Sampal para mahasiswa ke bandara,
maka tibatiba dengan  penjaga
mencegah mereka dari masuk ke ruang
tunggu.
Terjemahan  : Paramahasiswa sampai di bandara, tiba-
tiba seorang penjaga melarang mereka
masuk keruang tunggu.

- ditambahkan pada khobar (predikat)

* Rofi’i, tt, him. 68-69
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e B
Arti harfiyah: Berkata mahasiswa: kami bukan dengan
turis
Terjemahan : Mahasiswa berkata: kami bukan turis.
ditambahkan pada fa’il (subyek)
Arti harfiyah: Cukup dengan Allah sebagai saksi
Terjemahan : Cukup, Allah sebagai saksi.
ditambahkan pada maf’ul (obyek)
sl UL
Arti harfiyah: Cukup dengan Ali pengalaman-pengalaman
hidup
Terjemahan : Pengalaman hidup cukup banyak bagi Ali.

ditambahkan pada khobar

Arti harfiyah: Tidak saya dengan orang yang membaca

Terjemahan : Sayatidak dapat membaca.
bersama —S dan ditambahkan pada mubtada’
§ ol Al
Arti harfiyah: Bagaimana dengan saudaramu yang sakit ?
Terjemahan : Bagaimana saudaramu yang sakit ?

Arti huruf  tambahan
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Huruf  tambahan apabila berada sesudah  dan karena itu maka
tidak mempunyai padanan makna Berbeda dengan  yang berstatus sebagai:
isim maushul, istifham, harf nafhyi, atau harf syarth.

Balgd e clian i 12)
Arti harfiyah: Apabila apa kamu lulus mendapat kamu
ijazah
Terjemahan : Apabila kamu telah lulus kamu akan
mendapat ijazah.
e L 15545 L
Arti harfiyah . Dimana apa kamu sekalian berada saya
menolong kalian
Terjemahan : Dimanapun kalian berada saya pasti
akan menolongnya.*
7. Problematika Penerjemahan

Problematika akan muncul ketika pengalihbahasaan suatu bahasa ke

dalam bahasa lain, baik problematika linguistik maupun non linguistik.
a. Problematika Linguistik
1. KosaKata

Kesulitan kosakata yang sering dijumpa karena pengetahuan tentang

bahasa yang amat terbatas atau kata-kata yang mengandung pengertian yang

tidak diketahui sebelumnya. Kesulitan ini bisa diatasi dengan menyediakan

*® Rofi’i, tt, him. 97
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kamus-kamus standar yang berisi kosakata yang baku.
2. TataKaimat (al-gawa’id)

Sering dijumpa sekalipun translator banyak menguasai kitab-kitab al-
gawa’id. Misalnya, menentukan fi’il, fa’il dan maf’ul secara keseluruhan dalam
kalimat mgor (jumlah al-kubra) yang terdiri atas beberapa kalimat. Kesulitan ini
bisa diatasi dengan terus berusaha menguasai al-gawa’id (sharf, nahw dan
balaghah) secara teoritis dan praktis.®

3. Masalah susunan kalimat

Seseorang tidak dapat menerjemahkan secara urut begitu sga kata demi
kata dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, kecuali harus meletakkan kata-
kata itu dalam kerangka konteks keseluruhan unit, juga karena susunan kata-kata
bahasa Arab cukup berbeda, bahkan berbalikan dengan susunan kata bahasa
Indonesia. Kesulitan ini bisa diatasi dengan berusaha mengetahui susunan
kalimat bahasa Arab sebagai hal-hal yang komplek karena tidak ada persamaan
dalam bahasa Indonesia (Soegeng dan Madyo Ekosusilo, 1990: 21).

4. Tranditeras

Kesulitan trandliterasi, khususnya berkenaan dengan nama orang dan kota.
Kesulitan ini bisa diatasi dengan berusaha secara intensif untuk memiliki
kemampuan dua bahasa: bahasa alihan dan sumber.

5. Perkembangan bahasa
Perkembangan bahasa bergantung pada perkembangan ilmu dan sans,

seperti tentang kata, istilah, atau ungkapan yang sebelumnya tidak ada dalam

¥ Ahmad Izzan, 2007, him. 215
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bahasa Arab. Kesulitan ini bisa diatass dengan mencari dan mengikuti
perkembangan bahasa, khususnya istuilah-istilah yang sesuai dengan disiplin
ilmu tertentu.®

b. Konteks Non-linguistik
1. Sosio dan kultural.

Kesulitan non linguistik yang sering dijumpa iasanya menyangkut
masalah sosial dan kultura. Sosio-kultural bangsa Arab pasti berbeda dengan
sosio-kultural bangsa Indonesia, Perbedaan ini menimbulkan problematika.
Fenomena sosial, termasuk bahasa, adalah mempengaruhi terhadap pembinaan
pengajaran bahasa Arab. Apalagi mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam,
maka pemahaman bahasa Arab penting sebagai bahasa agama. Hal ini kontak
bahasa dapat dipengaruhi oleh berbagar macam faktor dimana manusia akan
terbiasa menggunakan suatau bahasa karena mereka membutuhkan komunikasi
secara terus menerus.®® Problematika yang kemudian timbul adalah ungkapan-
ungkapan, istilah-istilah, nama-nama benda yang tidak terdapat dalam bahasa
Indonesia tidak mudah dipahami pengertiannya oleh pelgar bahasa Arab dari
orang Indonesia yang belum mengenal sedikitpun sosio-kultural bangsa Arab.*
Kesulitan ini bisadiatasi dengan mengetahui latar belakang sosio-kultural bangsa
Arab khususnya, bailk dulu maupun sekarang. Kemudian perlu diusahakan
penyusunan materi pelgaran bahasa Arab yang mengandung hal-hal yang dapat

memberikan gambaran sekitar sosio-kultural bangsa Arab.

*¥ Ahmad 1zzan, 2007, him. 216
% Juwairiyah Dahlan, 1992, him. 83
*© Ahmad 1zzan, 2007, him. 81
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2. Rasaenggan dan

membosankan

Banyak di antara siswa dan generasai muda menjadi enggan dan merasa
bosan menghadapi teks yang berbahasa Arab. Hal ini disebabkan oleh dasar
penguasan bahasa Arab yang kurang, ditambah dengan banyaknya kata-kata
yang tidak tahu artinya.

Kesulitan ini bisadiatasi dengan memulai membaca buku-buku atau teks
yang sederhana yang tertulis daam bahasa Arab yang relatif Iebih mudah,
disamping memilih buku-buku ilmiah populer, juga perlu bagi pemula untuk
memilih buku-buku atau teks yang menarik baginya. Daya tarik tertentu akan
menghilangkan rasa enggan dan bosan yang akan mempermudah dalam
pemahaman. “

3. Tingkat Kemampuan Penerjemah Berbeda-beda

Kesukaran suatu teks bisa dikaitkan dengan tingkat kemampuan
penerjemah, timbul dua hal yang saling berhubungan. Teksnya dianggap mudah
karenatingkat kemampuan penerjemahnya sudah baik sekali, atau tingkat teksnya
dianggap sukar karena tingkat kemampuan si penerjemah masih sangat rendah.
Akan tetapi, karena si penerjemah adalah pelaku utama dalam proses
penerjemahan, tingkat kemampuannya menjadi faktor penentu berhasil tidaknya
penerjemahan itu dilakukan. Apabila dia sudah memiliki kompetensi
penerjemahan yang komprehensif, masalah-masalah yang timbul dalam praktek

menerjemahkan bisa diatasinya dengan mudah. Sebaliknya, penerjemah pemula

*! Soegeng dan Madyo Ekosusilo, 1990, him. 18-19
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etensi penerjemahannya masih sangat terbatas akan berbagai macam

F. Metode Pendlitian

1. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Jenis pendlitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research). Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-
Istigomah Pacitan. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan

kuantitatif.

2. Penentuan Subyek Penedlitian.

Metode penelitian ini adalah deskriptif, yakni prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan obyek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) berdasarkan
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.*®

Subyek penelitian ini semua siswa kelas X Madrasah Aliyah
Al-lstigomah Pacitan. Karena siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-
Istigomah Pacitan berjumlah 22 siswa, maka penulis dalam
pengambilan sampel berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto yang
mengatakan bahwa “untuk sekedar ancar-ancar maka apabila

subjeknya kurang dari 100, lebih bak semuanya sehingga

*> M. Rudolf Nababan, 2003, him. 59-60
3 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Y ogyakarta Gajah Mada University
Press), 2001, him. 63
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penelitiannya merupakan penelitian populasi.** Atas pemahaman
tersebut, penulis tidak menggunakan sampel penelitian. Akan tetapi

penulis akan melakukan penelitian populasi.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:
a Observas
Pengamatan dilakukan secara langsung di Madrasah Aliyah
Al-lstigomah Pacitan yang meliputi letak geografis, proses
penerjemahan dalam pembel gjaran bahasa Arab.
b. Wawancara/Interview
Peneliti melakukan wawancara secara sistematis dan
berlandaskan dengan tujuan penelitian.** Metode ini digunakan
sebagai alat pembantu untuk mendapatkan data tentang Madrasah
Aliyah Al-lstigomah Pacitan.
c. Dokumentasi
Sdlain itu, teknik pengumpulan data dihimpun berdasarkan
dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik.*® Metode ini digunakan untuk mendapatkan data

tentang keadaan siswa, guru, karyawan dan lain-lain.

“ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta), 1998, him. 120

“ Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), him. 193

“6 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him.221
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Untuk menganalisis problematiika tarjamah bahasa Arab,
peneliti menggunakan test tertulis sebagai instrumen penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur
yang digunakan peneliti untuk menganalisis data yang telah
dikumpulkan sebagal sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil
kesimpulan.*’ Dalam proses menganalisis, penyusun menggunakan
analisis data kuantitatif, yaitu data yang berwujud angka. Untuk
menganalisis data yang berwujud angka tersebut, penulis
menggunakan metode:
a Deskriptif  anadlitis yaitu menganalisa data  dengan
mendeskripsikannya untuk keperluan menganalisis data.
b. Analisis kuantitatif (statistik yang menganalisa data dalam bentuk
angka yang dihasilkan melalui rumus statistik).
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
P= < x 100%
K eterangan, P = angka presentase
F = Frekuensi yang dicari presentase

N = Jumlah yang menjadi subyek penelitian.*®

" Sembodo Ardi Widodo, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah.,(Y ogyakarta: Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 20

8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2008),
him. 43.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab | beris pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan
masal ah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian.

Bab Il beriss gambaran umum Madrasah Aliyah Al-Istiqgomah
Pacitan tentang letak geografis, sgjarah, dan perkembangannya, struktur
organisasi, keadaan guru dan siswa, serta sarana prasarana.

Bab 11l beris tentang problematika penerjemahan bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Al-Istigomah Pacitan meliputi pembahasan dan analisis
data, problematika penerjemahan bahasa Arab menurut siswa kelas X
Madrasah Aliyah Al-lIstigomah Pacitan.

Bab IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kesalahan tarjamah siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-

3.

Istigomah Pacitan dalam memilih padanan kosakata sebesar
26,7%.

Tingkat kesalahan tarjamah siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-
Istigomah Pacitan dalam penggunaan struktur kalimat sebesar
38,3%.

Tingkat ketepatan tarjamah siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-
Istigomah Pacitan dalam menentukan padanan makna dari idiom-

idiom bahasa Arab sebesar 33,3%.
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B. SARAN

Bagi guru

Diharapkan untuk selalu membiasakan melatih terjemahan siswa
dengan soal-soal tes

Bagi siswa
Diharapkan kepada siswa untuk sesering mungkin menggunakan
bahasa arab balk secara lesan maupun secara tertulis, meningkatkan hafalan

kosakata, idiom- idiom arab dan selalu belgjar gramatikal bahasa arab.
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